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Abstrak
 

Penelitian ini membahas pengelolaan persediaan yang ada di PT. Foseco Indonesia, sebuah perusahaan

global yang memiliki kantor pusat di London, Inggris. Ada tiga jenis barang yang dimiliki oleh PT. Foseco

Indonesia yaitu raw material, finished goods dan trading goods, dimana trading goods berkontribusi sebesar

50% dari total nilai barang. Dalam pengelolaan persediaan trading goods belum tersedia klasifikasi sehingga

pengelolaan persediaan belum dilakukan dengan optimal. Selain itu tidak tercapainya target perusahaan

untuk OTIF, NSMI, trade working capital serta inventory days menjadikan pengelolaan trading goods

menjadi krusial. Tujuan penelitian adalah untuk melakukan klasifikasi terhadap persediaan trading goods

dengan pendekatan ABC-XYZ analysis. Kemudian menyusun kebijakan persediaan sesuai klasifikasi dari

setiap trading goods, dan melakukan simulasi terkait hasil ABC-XYZ analysis untuk mengetahui

pengaruhnya terhadap kinerja persediaan trading goods. Metode yang digunakan adalah integrated ABC-

XYZ Analysis dengan menggunakan data primer berupa hasil wawancara dengan pihak yang terlibat dalam

pengelolaan persediaan serta data sekunder perusahaan pada tahun 2019 terhadap 160 jenis trading goods.

Hasil pengelompokan menunjukkan ada 22 barang termasuk kelompok AX, 10 barang termasuk kelompok

AY, 5 barang termasuk kelompok AZ, 8 barang termasuk kelompok BX, 27 barang termasuk kelompok BY,

15 barang termasuk kelompok BZ, 6 barang termasuk kelompok CY dan 66 barang termasuk kelompok CZ.

Pengelompokan tersebut kemudian digunakan sebagai panduan dalam menentukan periode review dalam

pembelian di masa depan. Dan hasil simulasi menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan di PT.Foseco

Indonesia masih belum efektif dan diperlukan perbaikan kebijakan persediaan dan kerjasama pihak yang

terlibat.

......This study discusses inventory management at PT. Foseco Indonesia, a global company headquartered in

London, England. There are three types of goods owned by PT. Foseco Indonesia, namely raw materials,

finished goods and trading goods, where trading goods contribute 50% of the total value of goods. There is

no classification for trading goods inventory so that inventory management cannot be carried out optimally.

In addition, the company's failure to achieve its targets for OTIF, NSMI, trade working capital and inventory

days makes the management of trading goods crucial. The purpose of this research is to classify the

inventory of trading goods with the ABC-XYZ analysis approach. Then formulate an inventory policy

according to the classification of each trading goods, and perform simulations related to the results of ABC-

XYZ analysis to determine its effect on the performance of the trading goods inventory. The method used is

the integrated ABC-XYZ Analysis using primary data in the form of interviews with parties involved in

inventory management as well as company secondary data in 2019 on 160 types of trading goods. The

grouping results show that there are 22 items including group AX, 10 items including group AY, 5 items

including group AZ, 8 items including group BX, 27 items including group BY, 15 items including group
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BZ, 6 items including group CY and 66 items including CZ group. The grouping is then used as a guide in

determining the review period for future purchases of goods. And the simulation results show that inventory

management at PT. Foseco Indonesia is still not effective, so improvements are needed on inventory policies

and cooperation from the parties involved.


